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ABSTRAK

Bahrul. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( Prespektif Psikologi Belajar ) di SMA
Negeri 5 Pinrang (dibimbing oleh Muzakkir dan Amiruddin Mustam)

Upaya yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan Agama Islam dalam prespektif
psikologi belajar menggunakan 4 metode yaitu: Metode berkelompok, diskusi,
ceramah, dan demonstrasi, Adapun dalam penerapan yang terapkan oleh guru dapat
dikatakan belum efektif karena tidak terjadinya peningkatan pada diri peserta didik.

Penelitian ini mengunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif,
yaitu data yang terkumpul berbentuk kata kata, gambar bukan angka angka. Kalaupun
ada angka angka, sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yang diperoleh meliputi
transkip, wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan lain lain.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Upaya Guru Pai meningkatkan
kualitas proses pembelajaran PAI dalam prespektif psikologi belajar di SMA Negeri
5 Pinrang secara psikologi belajar berdasarkan teori behavioristik, kognitivisme dan
humanistik upaya guru Pai dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran Pai
dalam perespektif psikologi belajar belum sesuai dengan prespektif psikologi belajar
yang sesunggunya karena kualitas peserta didiknya belum mengalami perubahan
tingkah laku sesuai dengan yang diharapkan oleh pendidik yang ada dalam
lingkungan SMA Negeri 5 Pinrang.

Kata Kunci: Upaya, Guru PAI, Kualitas Pembelajaran, Psikologi Belajar.
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
) Ra R Er
J Zai Z Zet

XV



o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

o= Shad S es (dengan titik di

bawah)

o= Dhad d de (dengan titik
dibawah)

b Ta t te (dengan titik
dibawah)

L Za z zet (dengan titik
dibawah)

& ‘ain ¢ koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

J Nun N En

B) Wau W We

“ Ha H Ha

¢ Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(*)

XVi




2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah I |
j Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Nama
Lat
in
e Fathah dan Ya Al adani
EY Fathah dan Wau Au adanu
Contoh :
X : Kaifa
Js : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

XVii




Harkat Nama Huruf Nama
danHuruf
dan
-
an
da
YAE Fathah dan A a dan garis di atas
Alif atau
ya
& Kasrah dan I i dan garis di atas
Ya
» Kasrah dan U u dan garis di atas
Wau
Contoh :
<l :mata
<) . rama
Jé :qila
S 5a : yamutu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutahyang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah [t].
b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
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il da) : raudah al-jannah atau raudatul jannah
Alalall A : al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
&S - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (::), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
&,  :Rabbana

WY 1 Najjaina

sl ral-haqq
zd al-hajj

ea—’ D nuima
e ‘aduwwun

Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

).(, maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
e :*Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

&l : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥(alif
lam ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

Gyl : al-syamsu (bukan asy- syamsu)
a5t - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
iy : al-falsafah
Al : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
5ok : ta ' murina
£ 5 s al-nau’
R : syai’un
oo 4 .
Sl > Umirtu

XX



. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

. Lafz al-Jalalah(<v)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah. Contoh:

A G Dinullah &L billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

4 3a3 7 08 A Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa

XXi



Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:
Wa ma Muhammadun illd rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linndasi lalladht bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 4bi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abiu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abui Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abu)
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B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWi. = subhanahii wa ta‘ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

W. = Wafat tahun

QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

-

U = dadea
ad = s

prla = el ade dl o
L = dah

R = MU

XXiii



o Al I/ la Al

&
d = e

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia jangka panjang yang
mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh sebab
itu, hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatu yang
penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan Negara. Begitu pun
Indonesia menempatkan pendidikan sebagai suatu yang penting dan utama. Di dalam

UU No0.20/2003 tentang sistem pendidikan nasional tercantum pengertian pendidikan.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual
keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak muliak
mulia serta ketrampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara.?

Proses pembelajaran merupakan proses psikologis, dimana terdapat aspek-
aspek psikologis ketika proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan belajar dapat
terwujud melalui metode pembelajaran bervariasi dan berpusat pada peserta didik.
Kegiatan belajar memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta didik. Untuk
mencapai kompetensi pembelajaran, guru memiliki peranan yang sangat penting. Bisa
dikatakan guru adalah kunci utama dalam proses pembelajaran. Berhasil atau

tidaknya tergantung dari peran guru dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya

! Kunandar, Guru Profesional Implementasi Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukses Dalam
Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Perkasa, 2007), h. 5.

2 Undang- Undang SISDIKNAS ( Sistem Pendidikan Nasional), (Jakarta: Sinar Grafika,
2009), h. 3.



sebagai seorang pendidik. Bukanlah hal yang mudah bagi seorang guru untuk

menciptakan proses pembelajaran yang efektif.

Adapun gambaran atau kondisi lingkungan sekolah tepatnya di SMA Negeri 5
Pinrang sekolah in ikan terletak di pedesaan jadi watak peserta didik biasanya sedikit
keras dengan hal ini tidak mudah menerimah nasehat yang diberikan oleh orang lain
lebih tepatnya nasehat seorang guru terkadang tidak terlalu dipedulikan atau
diperhatikan, sehingga hal ini terdampak juga dalam rana pendidikan khususnya
dalam proses belajar sehingga guru sulit menerapkan metode atau upaya dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan hal inila
yang memotivasi peneliti untuk meneliti hal tersebut dengan tujuan untuk mencarikan

solusi agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Secara umum banyak tenaga pendidik yang tidak menyadari pentingnya
membekali diri dengan ilmu psikologi, karena sesungguhnya dalam prakteknya, ilmu
psikologi tidak bisa di tinggalkan dalam proses pembelajaran. Dalam berinteraksi
dengan peserta didik secara langsung, kita harus mampu memahami kondisi psikis
masing — masing peserta didik kita, agar hambatan dalam proses pembelajaran dapat
teratasi. Bila hal ini diabaikan, berakibat ilmu yang kita sampaikan tidak dapat
diterima dengan baik oleh peserta didik. Pentingnya proses belajar dijelaskan dalam

firman Allah swt. Q.S. Al-Mujadalah/58 :11

G 1558 T 5 S A //\,Muvr.\,uié 58 5 ;M\Mtg,u
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)



berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.®

Seorang guru sebagai transformator ilmu atau pengajar. Masih memiliki tugas
yang lain seperti motivator, fasilitator, konselor, dan pendidik. Sehingga peserta didik
mampu mengembangkan seluruh potensi dirinya untuk kepentingan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. Dalam proses pengajaran faktor psikologi haruslah
diperhatikan oleh seorang guru dengan mengetahui hal itu, seorang guru memahami
minat peserta didik sehingga bisa ikut berpartisipasi dalam kelas. Segala aspek dalam
proses pembelajaran tentunya dinilai dari berhasil atau tidaknya tujuan pembelajaran.
Tujuan pembelajaran inilah yang merupakan hasil belajar peserta didik setelah

melakukan proses belajar di bawah bimbingan guru dalam kondisi yang kondusif.*

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting sebagai pembentuk moral
bagi penentuan tujuan hidup manusia, untuk mewujudkan pendidikan nasional yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 1945 vyang bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif dan
bertanggung jawab. Sehingga terbentuk suatu masyarakat yang adil dan makmur yang
merata baik material maupun spiritual yang berdasarkan Pancasila yang merdeka,

bersatu, aman, dan tenteram.

Pendidikan agama di sekolah menengah atas merupakan bagian yang sangat

penting dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Sebagaimana tujuan

SKementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung Jakarta: CV. Nala Dana,
2006), h. 793

4 A. M Sudirman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2000), him. 66



bangsa Indonesia yaitu pembangunan bukan hanya sekedar pemenuhan keutuhan
materi melainkan adanya pemenuhan kebutuhan material dan spiritual. Untuk
mencapai hal tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu system pendidikan
nasional sebagaimana tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang pendidikan
nasional, yang menyatakan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketermpilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa negara.®

Menurut Islam, pendidikan adalah pemberi corak hitam putihnya perjalanan
hidup seseorang. Oleh karena itu ajaran agama Islam menetapkan bahwa pendidikan
merupakan salah satu kegiatan yang wajib hukumnya bagi pria dan wanita dan
berlangsung seumur hidup. Semenjak dari buaian hingga ajal datang. Kedudukan
tersebut secara tidak langsung telah menempatkan pendidikan sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dengan hidup dan kehidupan umat manusia. Demikian halnya
dengan pendidikan akhlak di kalangan umat Islam merupakan salah satu bentuk
manifistasi dari ciri-ciri hidup untuk melestarikan, mengalinkan dan menanamkan
dan menstransformasikan nilai nilai Islam tersebut kepada pribadi generasi
penerusnya sehingga nilai-nilai kultural religius yang dicita-citakan dapat berfungsi

dan berkembang dalam masyarakat dari waktu ke waktu.

Profil guru dalam dunia pendidikan selalu menjadi topik pembicaraan karena

guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam pendidikan, oleh karena

®> Undang —undang Guru dan Dosen No.14 Tahun 2005, h. 50



itu guru mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran. Guru sangat berperan
dalam membantu perkembangan pesertadidik untuk mewujudkan tujuan hidupnya
secara optimal. Guru pendidikan agama islam di sekolah yang berkaitan langsung
dalam pencapaian tujuan pendidikan, khususnya pendidikan agama islam disekolah.
Oleh karena itu guru pendidikan agama islam dituntut untuk mampu menjalankan
tugasnya sebagai guru PAI, bukan hanya bertanggung jawab menyampaikan materi
pelajaran kepada murid, tetapi juga membentuk kepribadian seorang peserta didik,

yang pada akhirnya peserta didik memiliki kepribadian yang utama.®

Tugas guru dalam pembelajaran agama Islam meliputi menyampaikan materi,
membimbing, melatih, memotivasi, memfasilitasi, dan mengevaluasi hasil
pembelajaran. Sehubungan dengan hal itu guru Pendidikan Agama Islam dituntut
untuk mempunyai upaya-upaya yang bagus demi peningkatan kualitas proses
pembelajaran PAI, namun seorang guru pastilah mempunyai waktu yang relatif
terbatas untuk membimbing peserta didik disekolah. Padahal dalam struktur
kurikulum sekolah menengah pendidikan agama Islam (PAI) hanya 3 x 35 menit (3
jam pelajaran) dalam satu minggu. Apakah dengan waktu tersebut guru pendidikan
agama Islam mampu melaksanakan tugasnya dengan baik. Padahal ruang lingkup
materi PAI yang di kutip oleh Muhaimin dkk, dalam buku paradigma pendidikan
agama islam pada dasarnya mencakup lima unsur pokok, yaitu Al Qur’an, keimanan,
akhlak, figh, dan lebih menekankan pada perkembangan ajaran agama, ilmu

pengetahuan dan kebudayaan.’” Selain itu pembelajaran PAI sangat mempunyai peran

& Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan agama Islam, (Jakarta: PT.Bina IImu, 2004), h. 24

" Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004),
h. 75



penting dalam kehidupan sehari-hari karena dalam pembelajaran agama Islam
terdapat hukum yang mengatur tentang tata cara menjalani kehidupan sehari-hari dan
juga memberikan tuntunan bagi kita semua agar memperoleh kebahagiaan dunia dan

akhirat.

Melihat hal itu penulis ingin meneliti tentang upaya apa yang dilakukan oleh
guru pai dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran karena beranjak dari
pengalaman penulis semua guru mengacu pada metode mengajar guru pai dalam
upaya peningkatan proses pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan karakter
peserta didik. Jadi peneliti ingin mengetahui upaya apa yang di terapkan oleh guru pai
dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Di mana letak perbedaan antara
metode guru pai dalam mendidik peserta didik dengan guru pada umumnya.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih
dalam bagaimanaprespektif psikologi belajar dalam upaya peningkatan kualitas

proses pembelajaran PAlI SMA Negeri 5 Kabupaten Pinrang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi masalah pokok dalam
penelitian ini adalah Upaya guru pendidikan agama islam meningkatkan kualitas
proses pembelajaran dalam perspektif pikologi belajar di SMA Negeri 5 Pinrang,

adapun secara terperinci dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran PAI dalam perspektif psikologi belajar di SMA Negeri 5
Pinrang?

2. Bagaimana peningkatan kualitas proses pembelajaran guru PAI dalam



perspektif psikologi belajar di SMA Negeri 5 Pinrang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara umum adalah dapat mendapatkan gambaran

secara jelas dan analisa yang mendalam tentang Upaya guru pendidikan agama islam

meningkatkan kualitas proses pembelajaran dalam perspektif pikologi belajar SMA

Negeri 5 Kabupaten Pinrang. Adapun secara khusus penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui.

1.

Untuk menjelaskan upaya guru dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran PAI

Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran PAI dalam perspektif psikologi belajar di SMA Negeri 5

Kabupaten Pinrang

D. Kegunaan Penelitian

1.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Penelitian ini diharapakan dapat digunakan dalam memberikan gambaran
dan pemahaman kepada pembaca bagaimana seorang guru memiliki
keteladanan yang baik.
Kegunaan bagi peneliti, yakni memperluas dan menambah pengetahuan serta
wawasan dan peniliti dapat memanfaatkan hasil penelitian sebagai bahan
acuan untuk meneliti objek yang serupa ataupun berbeda guna menghasilkan
referensi keilmuan dan memperkaya literatur ilmiah.
Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yang membahas dan meneliti
permasalahan yang sama.

Sebagai bahan informasi bagi pembaca atau penelitilain yang ingin



melakukan penelitian sejenis.

Sebagai bahan masukan untuk sekolah dalam meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pengelolaan pendidikan untuk mengambil kebijakan dalam
penerapan inovasi pembelajaran baik bidang studi sebagai upaya

meningkatkan kualitas pendidikan dan kualitas guru.



A.

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Penelitian Relevan

Berdasarkan penelusuran kajian pustaka yang telah dilakukan mengenai

Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran, terdapat

penelitian sama yang sudah banyak dilakukan sebelumnya. maka untuk melihat posisi

penelitian ini, penulis membahas beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan

dengan penelitian ini.

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Khanapi dengan judul Upaya Guru dalam
Pembentukan Keperibadian Islam Bagi Peserta Didik di Muhammadiyah
Salekowa Kec. Tompobulu Kab.Gowa. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Dimana hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh seorang guru dalam
membentuk kepribadian peserta didik di Muhammadiyah Salekowa kec.
Tompobulu kab. Gowa yakni dengan pembiasaan, keteladanan, dan pemberian
nasehat.®

Hubungan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
keduanya berfokus pada upaya guru dalam meningkatkan proses
pembelajaran. Perbedaanya dengan penelitian ini, peneliti berfokus pada
aspek Psikologi belajar dalam meningkatkan proses pembelajaran sedangkan

Khanapi berfokus pada upaya guru secara personal dalam meningkatkan

8 Khanapi, Upaya Guru dalam Pembentukan Keperibadian Islam Bagi Peserta Didik di

Muhammadiyah Salekowa Kec. Tompobulu Kab. Gowa“Skripsi”. Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan. UIN Alauddin Makassar. 2012.
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kepribadian peserta didik dalam pembelajaran.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhaiminah Daraja dengan judul penelitian

“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Siswa Siswi
SD Ungaran 1 Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
upaya guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa siswi SDN Ungaran |
Yogyakarta yakni pembinaan disiplin meliputi disiplin  waktu; disiplin
menegakkan aturan; disiplin sikap; dan disiplin dalam beribadah, tatakramah
kepedulian sosial, kissah para nabi/tokoh.

Hubungan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
keduanya berfokus pada upaya guru pendidikan agama islam dalam
pembelajaran sedangkan perbedaanya dengan penelitian ini, peneliti berfokus
pada upaya guru dari aspek psikologi belajar dalam peningkatan kualitas
pembelajaran sedangkan Muhaiminah Darajat berfokus pada aspek
pambinaan akhlak dalam proses pembelajaran.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Sigit Yudianto dengan judul Penelitian
“Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Akhlak Mulia Peserta Didik Kelas VII
di SMP Negeri 3 Tawangsari Sukoharjo Jawa Tengah Tahun Ajaran
2015”. Hasil penelitian menunjukkanbahwa penelitian ini  membahas
tentang bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan akhlak mulia peserta
didik menggunakan metode pembiasaan dan metode keteladanan. Jadi skripsi
ini menjelaskan tentang “Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Akhlak
Mulia.Sedangkan skripsi saya menjelaskan tentang Prespektif Psikologi

Belajar Dalam Upaya Guru PAI Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran.
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Hubungan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
keduanya berfokus pada upaya guru pendidikan agama islam dalam
pembelajaran. Perbedaanya dengan penelitian ini, peneliti berfokus pada
upaya guru dalam pembelajaran berdasarkan perspektif psikologi belajar.
Sedangkan Sigit Yudianto berfokus pada upaya guru dalam meningkatkan
ahlak mulia peserta didik.

Guru dikenal dengan al-mu’alimin atau al-ustadz dalam bahasa arab,
yang bertugas memberikan ilmu dalam majelis taklim. Artinya, guru adalah
seseorang yang memberikan ilmu. Pendapat klasik guru adalah orang yang
pekerjaannya mengajar (hanya menekankan satu sisi tidak melihat sisi lain
sebagai pendidik dan pelatih). Guru disebut pendidik. professional karena guru
itu telah menerima dan memikul beban dari orang tua untuk ikut mendidik
anak.6 Guru menjadi sumber utama informasi serta ilmu pengetahuan bagi
anak didiknya. Guru orang yang dipenuhi dengan ilmu pengetahuan. la adalah
cahaya yang menerangi kehidupan manusia. la adalah musuh kebodohan. la
juga yang mencerdaskan akal dan mencerahkan akhlak.7 Guru tidak hanya
terbatas dalam kegiatan keilmuan yang bersifat kecerdasan spiritual, dan
kecerdasan intelektual, tetapi juga menyangkut kecerdasan Kkinestetik
jasmaniah.8 Guru agama mempunyai tugas yang cukup berat, yaitu ikut
membina pribadi siswa di samping mengajarkan pengetahuan agama kepada
siswa. Guru agama harus memperbaiki pribadi siswa yang terlanjur rusak,
karena pendidikan dalam keluarga. Guru agama harus membawa siswa
semuanya kepada arah pembinaan pribadi yang sehat, baik dan cerdas.9 Setiap

guru agama harus menyadari bahwa segala sesuatu pada dirinya merupakan
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unsure pembinaan bagi siswanya. Seorang guru agama juga mempunyai tugas
pendidikan yaitu memelihara dan membimbing fitrah dengan menciptakan
lingkungan pendidikan yang sesuai dengan fitrah itu sendiri, kearah tujuan
yang ingin dicapai dalam pendidikan Islam, yaitu menjadi manusia yang
berkepribadian yang baik sesuai dengan tuntunan agama.

Tinjauan Teori

1. Upaya Guru PAI

a. Pengertian Guru PAI

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru diartikan sebagai orang
yang pekerjaannya (mata pencariannya) mengajar.® Kata guru dalam bahasa
Arab disebut Muallim dan dalam baha Inggris disebut teacher, yakni A person
whose accupation is teching others, artinya guru ialah seseorang yang
pekerjaannya mengajar orang lain. Guru adalah pendidik professional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai, melatih
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.'® Menurut Moh Fadhil Al-
Djamali dalam buku ilmu Pendidikan Islam, menyebutkan bahwa guru adalah
orang yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih baik sehingga
terangkat derajat kemanusiaannya sesuai dengan kemampuan dasar yang
dimiliki oleh manusia. Marimba mengartikan guru adalah orang dewasa yang
bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didik. Guru dikenal dengan al-

mu’alimin atau al-ustadz dalam bahasa arab, yang bertugas memberikan ilmu

° Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, hal. 230.
10 YU RI No. 14 (2005), Tentang Guru dan Dosen, Bandung: Citra Umbara, hal. 2.
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dalam majelis taklim. Artinya, guru adalah seseorang yang memberikan ilmu.
Pendapat klasik guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar (hanya
menekankan satu sisi tidak melihat sisi lain sebagai pendidik dan pelatih). Guru
disebut pendidik.

Professional karena guru itu telah menerima dan memikul beban dari
orang tua untuk ikut mendidik anak.'* Guru menjadi sumber utama informasi
serta ilmu pengetahuan bagi anak didiknya. Guru orang yang dipenuhi dengan
ilmu pengetahuan. la adalah cahaya yang menerangi kehidupan manusia. la
adalah musuh kebodohan. la juga yang mencerdaskan akal dan mencerahkan
akhlak. ?Guru tidak hanya terbatas dalam kegiatan keilmuan yang bersifat
kecerdasan spiritual, dan kecerdasan intelektual, tetapi juga menyangkut
kecerdasan kinestetik jasmaniah. Guru agama mempunyai tugas yang cukup
berat, yaitu ikut membina pribadi siswa di samping mengajarkan pengetahuan
agama kepada siswa. Guru agama harus memperbaiki pribadi siswa yang
terlanjur rusak, karena pendidikan dalam keluarga. Guru agama harus membawa
siswa semuanya kepada arah pembinaan pribadi yang sehat, baik dan cerdas.9
Setiap guru agama harus menyadari bahwa segala sesuatu pada dirinya
merupakan unsur pembinaan bagi siswanya. Seorang guru agama juga
mempunyai tugas pendidikan yaitu memelihara dan membimbing fitrah dengan
menciptakan lingkungan pendidikan yang sesuai dengan fitrah itu sendiri,

kearah tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan Islam, yaitu menjadi

11 Syafaruddin, dkk. (2012), ilmu Pendidikan Islam (Melejitkan Potensi Budaya Umum),
Jakarta: Hijri Pustaka Utama, him. 54.

12 Mahmud Khalifah, (2016), Menjadi Guru yang Dirindu, Banyuanyar Surakarta: Ziyad
Books, hal. 9.
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manusia yang berkepribadian yang baik sesuai dengan tuntunan agama.
professional karena guru itu telah menerima dan memikul beban dari orang tua
untuk ikut mendidik anak.™® Guru menjadi sumber utama informasi serta ilmu
pengetahuan bagi anak didiknya. Guru orang yang dipenuhi dengan ilmu
pengetahuan. la adalah cahaya yang menerangi kehidupan manusia. la adalah
musuh kebodohan. la juga yang mencerdaskan akal dan mencerahkan akhlak.*
Guru tidak hanya terbatas dalam kegiatan keilmuan yang bersifat kecerdasan
spiritual, dan kecerdasan intelektual, tetapi juga menyangkut kecerdasan
Kinestetik jasmaniah.8 Guru agama mempunyai tugas yang cukup berat, yaitu
ikut membina pribadi siswa di samping mengajarkan pengetahuan agama
kepada siswa. Guru agama harus memperbaiki pribadi siswa yang terlanjur
rusak, karena pendidikan dalam keluarga. Guru agama harus membawa siswa
semuanya kepada arah pembinaan pribadi yang sehat, baik dan cerdas.’® Setiap
guru agama harus menyadari bahwa segala sesuatu pada dirinya merupakan
unsur pembinaan bagi siswanya. Seorang guru agama juga mempunyai tugas
pendidikan yaitu memelihara dan membimbing fitrah dengan menciptakan
lingkungan pendidikan yang sesuai dengan fitrah itu sendiri, kearah tujuan yang
ingin dicapai dalam pendidikan Islam, vyaitu menjadi manusia yang

berkepribadian yang baik sesuai dengan tuntunan agama.

13 Jamil Siprihatiningrum, (2016), Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, &
Kompetensi Guru, Jogjakarta: Ar-Ruzz, hal. 23.

14 Mahmud Khalifah, (2016), Menjadi Guru yang Dirindu, Banyuanyar Surakarta: Ziyad
Books, hal. 9.

15 Al-Rasyidin, dkk, (2015), Teori Belajar dan Pembelajaran, Medan: Perdana Publishing, hal.
68.

15 Muhibbin syah, (2017), Psikologi belajar, Depok: Rajawali pers, 2017.
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b. Kompetensi Guru PAI
Sesuai dengan Undang-Undang Peraturan No. 14 Tahun 2005, pada
pasal 8 mengatakan tentang kompetensi seorang guru. Ada empat kompetensi
dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru, antara lain: kompotensi
kepribadian, kompotensi pedagogik, kompotensi professional, dan kompotensi
sosial®
1) Kompetensi Kepribadian
Merupakan penguasaan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Selain itu,
Mohammad Ali menjelaskan bahwa dalam kompetensi ini seorang guru harus
mampu:
a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia.
b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat.
¢. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa.
d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi serta bangga
menjadi guu, dan rasa percaya diri.
e. Menjungjung tinggi kode etik profesi guru.l” Setiap guru memiliki
pribadi masing-masing sesuai cirri-ciri pribadi yang mereka miliki.

Seorang guru harus menampilkan kepribadian yang baik, tidak saja

17 Imam Wahyudi, (2012), hal. 111-112



16

ketika melaksanakan tugasnya disekolah, tetapi diluar sekolah pun guru
harus menampilkan kepribadian yang baik.
2) Kompetensi Pedagogik
Merupakan kemampuan dalam mengelola pembelajaran peserta didik, yang
meliputi:
a. Pemahaman peserta didik.
b. Perancang dan pelaksanaan pembelajaran.
c. Evaluasi pembelajaran.
d. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang
dimilikinya.
2. Psikologi Belajar
a. Pengertian Psikologi Belajar
“Psikologi” berasal dari perkataann Yunani “psyche” yang artinya jiwa
dan “logos” yang artinya ilmu pengetahuan. Secara etimologi psikologi artinya
IImu yang mempelajari tentang jiwa, baik mengenai macam-macam gejalanya,
prosesnya maupun latar belakangnya. Namun, para ahli juga berbeda pendapat
tentang arti psikologi itu sendiri. Ada yang berpendapat bahwa psikologi adalah
ilmu jiwa. Tetapi ada pula yang berpendapat bahwa psikologi adalah ilmu
tentang tingkah laku atau perilaku manusia.
Beberapa ahli memberikan pendapat mengenai arti psikologi. RS.
Woodworth menyebutka®n bahwa “Psychology can be defined as the science of
the activities of the individual”. Ngalim Purwanto juga menyatakan bahwa

psikologi adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia. Tingkah laku

18 5.A. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h. 8-9.
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disini meliputi segala kegiatan yang tampak maupun yang tidak tampak, yang
dilakukan secara sadar atau tidak sadar. Sedang Sarwono mendefinisikan
psikologi dalam tiga definisi. Pertama, psikologi adalah ilmu yang mempelajari
tingkah laku manusia dan hewan. Kedua, psikologi adalah ilmu yang
mempelajari hakikat manusia. Ketiga, psikologi adalah ilmu yang mempelajari
respon yang diberikan oleh makhluk hidup terhadap lingkungannya.*®

Sedangkan dalam teori belajar behavioristik adalah sebuah teori yang di
cetuskan oleh Gager dan Berliner tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari pengalaman. Teori ini berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang
berpengaruh terhadap arah perkembangan teori dan praktik pendidikan serta
pembelajaran yang dikenal dengan aliran behavioristik dimana teori
menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil belajar.

Teori behavioristik dengan model hubungan stimulus responnya
mendudukkan orang yang belajar sebagai individu yang pasif. Respon atau
perilaku tertentu dengan mengunakan metode pelatihan atau pembiasaan
semata. Munculnya perilaku akan semakin kuat bila diberikan penguatan dan
akan menghilang bila diberikan hukuman. Namun hal lain yang dianggap
penting dalam teori behavioristik adalah penguatan karena bila penguatan
ditambahkan maka respon akan semakin kuat. Begitu pula dengan respon
dikurangi atau dihilangkan maka respon juga akan semakin kuat.

Teori belajar kognitivisme adalah yang terkait dengan kognisi yaitu
kegiatan untuk  mengetahui  sesuatu yang mengcakup  prolehan,

pengorganisasian dan pemakaian pengetahuan. Artinya kognisi bepokus pada

19'3.A. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h. 8-9.
20 Jurnal sosial Humaniora ISSN 2087-4928 Volume 4 Nomor 2, Oktober 2003.
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memori, atensi persepsi, Bahasa, rasio, pemecahan masalah dan kreativitas
(Elliott,al,1996:238) sedangkan menurut Jean Piaget adalah pisikologi pertama
yang mengunakan filsafat konstruktivisme, sedangkan teori pengetahuannya
dikenal dengan teori adaptasi kognitif. Sama hal dengan setiap organisme harus
beradabtasi secara fisik dengan lingkungan agar dapat bertahan hidup, demikian
juga dengan struktur pemikiran manusia. Manusia berhadapan dengan
tantangan, pengalaman, gejala baru, dan persoalan yang harus ditanggapinya
secara kognitif (Mental). Untuk itu manusia harus mengembangkan skema
pikiran yang lebih umum atau rind, atau perlu perubahan untuk menjawab dan
mengintrepretasikan pengalaman pengalaman tersebut.?*

Teori belajar Humanistik adalah teori yang berusaha memahami perilaku
belajar dari sudut pandang pelakunya, bukan dari sudut pandang pengamatnya,
Tujuan utama para pendidik adalah membantu peserta didik untuk
mengembangkan dirinya, yaitu membantu masing masing individu untuk
mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia yang unik dan membantu dalam
mewujudkan potensi potensi yang ada dalam diri mereka. Dalam teori belajar
humanistik proses belajar harus berhulu dan bermuara pada manusia itu sendiri.
Meskipun teori ini sangat menekankan pentingnya isi dari proses belajar, dalam
kenyataan teori ini lebih banyak berbicara tentang pendidikan dan proses belajar
dalam bentuknya yang paling ideal. Dengan kata lain, teori ini lebih tertarik
pada ide belajar dalam bentukknya yang paling ideal dari pada belajar seperti
apa adanya, seperti apa yang bisa kita amati dalam dunia keseharian. Teori apa

pun dapat di mamfaatkan asal tujuan untuk memanusiakan manusia (mencapai

2! Teori Belajar Menurut Aliran Psikologi Kognitif serta Implementasinya dalam Proses Belajar dan
Pembelajaran.
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aktualisasi diri dan sebagainya) dapat tercapai, dalam teori belajar humanistik
belajar dianggap berhasil jika sipelajar memahami lingkungannya dan dirinya
sendiri.??

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa psikologi adalah
ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku individu dalam interaksi
dengan lingkungannya. Pada dasarnya, psikologi menyentuh banyak bidang
kehidupan diri organisme, baik manusia maupun hewan.Psikologi berhubungan
dengan penyelidikan mengenai bagaimana dan mengapa organisme-organisme
itu berbuat atau melakukan sesuatu. Akan tetapi secara lebih spesifik, psikologi
lebih banyak dikaitkan dengan kehidupan organisme manusia. Dalam hubungan
ini, psikologi didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang berusaha memahami
perilaku manusia, alasan dan cara mereka melakukan sesuatu, dan juga
memahami bagaimana manusia berpikir dan berperasaan. %

Awalnya psikologi digunakan para ilmuwan dan para filosof untuk
memenuhi kebutuhan mereka dalam memahami akal pikiran dan tingkah laku
aneka ragam makhluk hidup. Sebelum menjadi disiplin ilmu yang otonom,
psikologi termasuk dalam pembahasan filsafat. Namun kemudian psikologi
melepaskan diri dari filsafat dan menjadi disiplin ilmu yang otonom pada tahun
1879 saat William Wund mendirikan laboratorium psikologi di Jerman.?

Sebagai suatu disiplin ilmu yang telah berdiri sendiri, psikologi telah
banyak dipergunakan dan diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan,

seperti pendidikan, pengajaran, ekonomi, perdagangan, industri, hukum, politik,

22 Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran.

24 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), h. 4-5.
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militer, sosial, kepemimpinan, pelatihan dan agama. Penggunaan dan
implementasi disiplin ilmu psikologi dalam bidang-bidang kehidupan di atas,
kemudian timbul berbagai cabang psikologi yang mengkaji tingkah laku
manusia dalam situasi yang lebih khusus, baik untuk tujuan teoritis maupun
praktis.?®

Selanjutnya, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), secara
etimologis belajar memiliki arti "berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu
berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh
pengalaman™.Definisi ini memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah
kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu.?®Belajar merupakan proses
perubahan tingkah laku manusia berdasarkan pengalaman dan latihan, dari
belum tahu menjadi tahu, dari pengalaman yang sedikit kemudian bertambah.

Hilgard sebagaimana dikutip Wina Sanjaya menulis bahwa. “Learning is
the process by wich an activity originates or changed through training
producers (wether in the laboratory or in the natural enviorenment)”?’ Bagi
Hilgard, belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku peserta didik
melalui kegiatan berupa pelatihan baik di laboratorium maupun di lingkungan

yang alamiah.?® Hal ini dimaksudkan bahwa dari manapun sumber perubahan

%5 M. Surya, Psikologi Pembelajaran Dan Pengajaran, (Bandung: Psikologi Pendidikan dan
Bimbingan IKIP Bandung), h. 4-5.

%6 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008), h. 163.

21 Hasyim, lbnu. Meningkatkan prestasi belajar PKN konsep mendeskripsikan pengertian
organisasi melalui penerapan metode simulasi pada siswa kelas v SD Negri truko 01 UPTD
Pendidikan Kecamatan Bringin semester 2 Tahun Pelajaran 2015/2016." JANACITTA 3.1 (2020).

28 Hasyim, lbnu. Meningkatkan prestasi belajar PKN konsep mendeskripsikan pengertian
organisasi melalui penerapan metode simulasi pada siswa kelas v SD Negri truko 01 UPTD
Pendidikan Kecamatan Bringin semester 2 Tahun Pelajaran 2015/2016." JANACITTA 3.1 (2020).
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itu asalkan melaui pelatihan maupun pengalaman dapat dikatakan sebagai
kegiatan belajar, dan yang penting untuk proses perubahan tingkah laku ini
ditimbulkan sebagai akibat adanya interaksi dengan lingkungan sekitar.

Surya menyatakan bahwa belajar ialah suatu proses yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya, Relevan dengan Surya, Slameto dan Ali menyatakan
bahwa belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Belajar itu sendiri merupakan suatu upaya membelajarkan atau suatu
upaya mengarahkan aktivitas peserta didik kearah aktivitas belajar. Di dalam
proses pembelajaran terkandung dua aktivitas sekaligus, yaitu aktivitas
mengajar (guru) dan aktivitas belajar (peserta didik). Proses pembelajaran
merupakan proses interaksi, yaitu antara guru dan peserta didik dan antara
peserta didik dan peserta didik. Proses pembelajaran merupakan situasi
psikologis, dimana banyak ditemukan aspekaspek psikologis dalam proses
pembelajaran yang sedang berlangsung. Oleh karena itu, guru dituntut memiliki
pemahaman tentang psikologi guna memecahkan berbagi persoalan psikologis
yang muncul dalam proses pembelajaran.?®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa psikologi belajar adalah ilmu

29 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), h. 8-9.
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pegetahuan yang mempelajari pengetahuan, meganalisis prinsip-prinsip prilaku

manusia dalam proses belajar dan pembelajaran.

b. Ruang Lingkup Psikologi Belajar

Psikologi belajar  sebagai disiplin ilmu yang merupakan cabang
psikologi, yang kajiannya dikhususkan pada masalah belajar, maka psikologi
belajar memiliki ruang lingkup di sekitar masalah belajar. Psikologi belajar
memiliki ruang lingkup yang secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga pokok
bahasan, yaitu masalah belajar, proses belajar, dan situasi belajar. Pokok
bahasan mengenai belajar: Teori teori belajar, prinsip prinsip belajar, hakikat
belajar, jenis jenis belajar, aktifitas aktifitas belajar, teknik belajar efektif,
karasteristik hasil belajar, manifestasi perilaku belajar, dan faktor faktor yang
mempengaruhi belajar.

Pokok bahasan mengenai proses belajar: Tahapan perbuatan belajar,
perubahan perubahan jiwa yang terjadi selama belajar, pengaruh pengalaman
belajar terhadap perilaku individu, pengaruh motivasi terhadap perilaku belajar,
signifikasi perbedaan individual dalam kecepatan memproses kesan dari
keterbatasan individu dalam belajar, dan masalah proses lupa dan kemampuan
individu memproses perolehannya melalui transfer belajar.

Pokok bahasan mengenai situasi belajar: suasana dan keadaan lingkungan
fisik, non fisik, sosial dan non sosial. Dengan demikian, yang menjadi kajian
psikologi belajar adalah tentang belajar, proses belajar, dan situasi belajar atau

semua hal yang berkaitan dengan belajar.*

30 Arif Parnawi, Psikologi Belajar, (Sleman: Deepublish, 2019).
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c. Indikator Psikologi Belajar

Objek psikologi (ilmu jiwa) yaitu jiwa. Apakah sebenarnya jiwa itu?
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa jiwah adalah abstrak, tidak dapat dilihat,
didengar, dirasa, dicium atau diraba dengan panca indra kita. Karena itulah,
pada mulanya ia diselubungi oleh rahasia dan pertanyaan ghaib. Berpokus pada
psikologi behaviorisme (tingkah laku). Menurut aliran ini psikologi ialah
pengetahuan yang mempelajari tingkah laku (behavior) manusia. Aliran ini
timbul pada abad 20, dipelopori oleh Mac Dougal. Behaviorisme tidak mau
menyelidiki kesadaran dan peristiwa peristiwa pisikis, karena hal ini adalah
abstrak, tidak dapat dilihat sehingga tidak dapat diperiksa dan dipercayai. Oleh
sebab itu, ahli ahli paham ini memegang teguh prinsip prinsip:

Objek psikologi adalah behavior yaitu gerak lahir yang nyata, atau
reaksi reaksi manusai terhadap perangsang perangsang tertentuh.

Unsur behavior adalah refleks, yaitu reaksi tak sadar atas perangsang dari
luar tubuh. Oleh karena itu, psikologi ini dikenal dengan nama behaviorisme
(tingkah laku).3!

3. Kualitas Pembelajaran
a. Pengertian Kualitas pembelajaran

Pengertian Kualitas Pendidikan Arti dasar dari kata kualitas menurut
Dahlan Al-Barry dalam Kamus Modern Bahasa Indonesia adalah “kualitet”.
“mutu baik buruknya barang”.3? Seperti halnya yang dikutip oleh Quraish

Shihab yang mengartikan kualitas sebagai tingkat baik buruk sesuatu atau mutu

81 Syarifan Nurjan, Psikologi Belajar,(Ponorogo: Wade Group Cv. Wade Group 2016).
32 M. Dahlan Al Barry, Kamus Modern Bahasa Indonesia (Yogyakarta : Arloka, 2001),h. 329.



24

sesuatu.®® Sedangkan kalau diperhatikan secara etimologi, mutu atau kualitas
diartikan dengan kenaikan tingkatan menuju suatu perbaikan atau kemapanan
sebab kualitas mengandung makna bobot atau tinggi rendahnya sesuatu jadi
dalam hal ini kualitas pendidikan adalah pelaksanaan pendidikan disuatu
lembaga sampai dimana pendidikan di lembaga tersebut telah mencapai suatu
keberhasilan.

Menurut Supranta kualitas adalah sebuah kata yang bagi penyedia jasa
merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik.** Istilah mutu atau
kualitas pada awalnya digunakan oleh Plato dan Aristoteles untuk menyatakan
esensi suatu benda atau hal, yaitu atribut  atribut yang membedakan antara
suatu benda atau hal lainnya. Pengertian mutu dapat dilihat dari dua segi, yakni
segi normatif dan segi deskriptif. Dalam artian normatif ditentukan berdasarkan
pertimbangan atau kriteria intrinsik dan ekstrinsik.

Berdasarkan kriteria instrinsik, mutu pembelajaran merupakan produk
pembelajaran, yakni “manusia terdidik” sesuai dengan standar ideal.
Berdasarkan kriteria ekstrinsik, pembelajaran merupakan instrumen untuk
mendidik “tenaga kerja”. Sedangkan dalam artian deskritif, mutu ditetukan
berdasar keadaan nyata, misalnya hasil tes prestasi belajar.35 interaksi yang
dilakukan oleh guru dan siswa di dalam kelas untuk mencapai tujuan pendidikan
merupakan suatu proses pembelajaran.

Di dalam proses ini terdapat dua kegiatan, yaitu proses belajar mengajar.

33 Quraish. Shihab, Membumikan Al-Quran (Bandung: Mizan, 1999), h.28
34 Supranta. J, Metode Riset (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1997),h. 288
35 Oemar Hamalik, Evaluasi Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1993), hal. 33
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Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan. Perubahan yang dialami
oleh siswa setelah mengalami proses belajar. Perubahan inilah yang berupa
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan ligkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Lingkungan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah
lingkungan kelas dan sekolah.

Kegiatan mengajar merupakan salah satu komponen dari kompetensi-
kompetensi guru dan setiap guru harus menguasainya serta terampil
melaksanakan kegiatan mengajar itu. Dari kedua definisi tersebut daat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan upaya untuk membelajarkan
seseorang atau sekelompok orang dalam hal ini yaitu siswa melalui berbagai
upaya dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan
pendidikan yang telah direncanakan. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai
suatu kombinasi yang meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Adapun menurut pendapat lain bahwa pembelajaran adalah suatu upaya
untuk membelajarkan siswa. Dalam tindak belajar, siswa tidak hanya
berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, tapi juga
berinteraksi dengan semua sumber yang mungkin dapat digunakan untuk
mencapai hasil yang diinginkan.®® Pembelajaran merupakan totalitas aktifitas
belajar mengajar yang diawali dengan perencanaan dan diakhiri dengan
evaluasi, dapat dikatakan pula bahwa pembelajaran sebagai kegiatan yang

mencakup semua secara langsung, dimaksudkan untuk mencapai tujuan-tujuan

99.

3 Fakhrurrazi, Fakhrurrazi. "Hakikat pembelajaran yang efektif." At-Tafkir 11.1 (2018): 85-
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khusus pembelajaran. dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan
guru, dan siswa dengan lingkungan belajarnya yang diatur guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Dengan demikian kegiatan pembelajaran dilukiskan sebagai upaya guru
untuk membantu siswa dalam proses belajar mengajar, oleh karena itu posisi
guru dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya sebagai penyampai informasi
melainkan sebagai pengarah, pemberi dorongan dan pemberi fasilitas untuk
terjadinya proses belajar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran merupakan suatu
aktifitas yang dilakukan guru dan siswa dalam mencapai kualitas pembelajaran
yang dapat dilihat dari beberapa aspek, salah satunya penilaian. Kualitas
pembelajaran juga diartikan sebagai tingkat pencapaian tujuan pembelajaran.
Pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan
serta pengembangan sikap melalui proses pembelajaran. Untuk mengetahui
berhasil atau tidaknya proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat
dilakukan dengan penilaian. Penilaian tersebut mencakup penilaian guru dan
siswa. Penilaian guru berupa pelatihan, uji kompetensi guru, dan sertifikasi
pofesi guru. Sedangkan penilaian siswa dapat berupa ujian harian, ujian
semester, ujian sekolah, dan ujian nasional.

Dengan tindakan penilaian dapat diketahui tingkat penguasaan tujuan
pengajaran oleh siswa dalam bentuk hasil belajar yang dicapainya dan dapat
memberikan umpan balik kepada guru untuk memperbaiki proses belajar

mengajar atau untuk remedial program bagi siswa. Kualitas pembelajaran oleh
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guru senantiasa ditandai oleh kreatifitas dan aktifitas seorang guru yang

mengarah pada terjalinnya interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses

belajar yang harmonis dan dinamis.®’

Ciri-Ciri Pembelajaran yang Berkualitas

Secara kasab mata indikator kualitas pembelajaran dapat dilihat antara

lain: dari perilaku pembelajaran atau guru, perilaku dan dampak belajar siswa,

iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, dan sistem

pembelajaran. Masing-masing indikator tersebut secara singkat dapat dijabarkan

sebagai berikut:®

1) Perilaku pembelajaran guru, dapat dilihat dari kinerjanya sebagi

berikut:

a) Membangun persepsi dan sikap positif siswa terhadap belajar
dan profesi pendidik.

b) Menguasai disiplin ilmu, berkaitan dengan keluasan dan
kedalaman jangkauan substansi dan metodologi dasar keilmuan
serta  mampu memilih, menata, mengemas  dan
mempresentasikan materi sesuia dengan kebutuhan siswa.

c) Mengembangkan kepribadian dan keprofesionalan sebagai

kemampuan untuk dapat mengetahui, mengukur, dan

mengembang mutahirkan kemampuannya secara mandiri.

2) Perilaku dan dampak belajar siswa dapat dilihat dari kompetensinya

30.

37 Elyas, Ananda Hadi. "Penggunaan model pembelajaran e-learning dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.” Warta Dharmawangsa 56 (2018).

38 Setyosari, Punaji. "Menciptakan pembelajaran yang efektif dan berkualitas." Jinotep (jurnal
inovasi dan teknologi pembelajaran): kajian dan riset dalam teknologi pembelajaran 1.1 (2017): 20-



28

sebagai berikut: Memiliki persepsi dan sikap positif terhadap belajar,

termasuk persepsi dan sikap terhadap pembelajaran, guru, media, dan

fasilitas belajar serta iklim belajar.
3) Perilaku pembelajaran guru, dapat dilihat dari kinerjanya sebagai
berikut:

a) Membangun persepsi dan sikap positif siswa terhadap belajar dan
profesi pendidik.

b) Menguasai disiplin ilmu, berkaitan dengan keluasan dan
kedalaman jangkauan substansi dan metodologi dasar keilmuan
serta mampu memilih, menata, mengemas dan mempresentasikan
materi sesuai dengan kebutuhan siswa.

c) Mengembangkan kepribadian dan keprofesionalan sebagai
kemampuan untuk dapat mengetahui, mengukur, dan
mengembang mutahirkan kemampuannya secara mandiri.

4) Perilaku dan dampak belajar siswa dapat dilihat dari kompetensinya
sebagai berikut:*

a) Memiliki persepsi dan sikap positif terhadap belajar, termasuk
persepsi dan sikap terhadap pembelajaran, guru, media, dan
fasilitas belajar serta iklim belajar.

b) Mau dan mampu menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikapnya secara bernakna.

c) Mau dan mamu membenagun kebiasaan berfikir, bersikap dan

39 Setyosari, Punaji. "Menciptakan pembelajaran yang efektif dan berkualitas." Jinotep (jurnal

inovasi dan teknologi pembelajaran): kajian dan riset dalam teknologi pembelajaran 1.1 (2017): 20-

30.
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bekerja produktif.

Suasana kelas yang kondusif bagi tumbuh dan berkembagnya
kegiatan pembelajaran yang menarik, menantang, menyenangkan
dan bermakna bagi pembentukan profesionalitas kependidika
menyenangkan dan bermakna bagi pembentukan profesionalitas
kependidikan.

Perwujudan nilai dan semangat ketauladanan, prakarsa, dan

kreatifitas guru.

Materi pembelajaran yang berkualitas tampak dari:

a)

b)

c)

Kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi
yang harus dikuasai siswa.

Ada keseimbangan antara keluasan dan kedalaman materi
dengan waktu yang bersedia.

Materi pembelajaran sistematis konstektual.

Kualitas media pembelajaran tampak dari:

a)
b)

d)

Dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.

Mampu memfasilitasi proses interaksi antara siswa dan guru,
siswa dan siswa, serta siswa dengan ahli bidang ilmu yang
relevan.

Media pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa.

Melalui media pebelajaran mampu mengubah suasana belajar dari
siswa pasif dan guru sebagi sumber ilmu satu-satunya, menjadi

siswa aktif berdiskusi dan mencari informasi melalui berbagai
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sumber belajar yang ada.*
C. Kerangka Konseptual

1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam upaya menciptakan generasi yang memiliki kepribadian yang
unggul sangat diperlukan proses pembelajaran yang berkualitas yang tidak
hanya diukur pada kapasitas dalam meningkatkan nilai rapor atau peningkatan
pada kecerdasan intelektual saja melainkan peningkatan pada kecerdasan
spiritual peserta didik dalam rangka meningkatakan kualitas pembelajaran yang
berorientasi berdasarkan tingkat psikologinya.* Seorang guru dalam
menyampaikan materi dan bahan pendidikan haruslah memudahkan peserta
didik, tentunya harus sesuai dengan kadar dan kemampuan mereka. Kita tidak
boleh mengorbankan materi atau bahan dengan mengorbankan peserta didik.
Seharusnya kita haruslah mengusahakan dengan menyusun materi tersebut
sedemikian rupa serta dengan gaya yang menarik peserta didik agar menambah
minat untuk mempelajari materi yang disampaikan, sehingga mencapai tujuan
pendidikan agama Islam yang efektif dan efisien. Hal ini perlu adanya upaya
guru dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Guru perlu menguasai
berbagai metode dan strategi belajar mengajar yang digunakan di dalam
kegiatan belajar mengajar. Posisi guru di dalam pendidikan sebagai fasilitator
dan pembimbing, maka guru memiliki tugas yang sangat berat, tidak hanya

memegang fungsi transfer pengetahuan, tetapi guru harus mampu memfasilitasi

40 Setyosari, Punaji. "Menciptakan pembelajaran yang efektif dan berkualitas.” Jinotep (jurnal
inovasi dan teknologi pembelajaran): kajian dan riset dalam teknologi pembelajaran 1.1 (2017): 20-
30.

41 Fitriani, Atika, and Eka Yanuarti. "Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual Siswa." BELAJEA: Jurnal Pendidikan Islam 3.2 (2018): 173-202.
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dalam mengembangkan dirinya. Oleh karenanya guru dituntut lebih kreatif,
efektif, selektif, dan proaktif dalam mengakomodir kebutuhan peserta didik. Di
sinilah peran penting seorang guru dalam pendidikan. Di dalam Al Qur’an
dijelaskan bahwa, guru hendaknya tujuan, tingkah laku dan pola pikir guru

bersifat rabbani.

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang tinggi maka harus
melalui pengelolaan kelas yang baik. Pada saat pengelolaan proses belajar
mengajar setiap guru menggunakan pendekatan dan menerapkan teknik-
teknik pengelolaan kelas. Upaya yang biasa digunakan antara lain:
memberikan nasihat, teguran, larangan, ancaman, teladan, hukuman,
perintah dan hadiah. Semua itu dilakukan dengan tujuan agar peserta didik
menangkap materi pelajaran yang disamgaikan oleh guru. Hal ini tentunya
diperlukan pada setiap meteri pelajaran.*

Dalam proses belajar mengajar PAI ini diharapkan terjadi perubahan
dalam diri anak, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dengan
adanya tiga aspek tersebut diharapkan akan berpengaruh terhadap tingkah laku
anak, yang mana akhirnya cara berpikir, merasa dan melakukan sesuatu itu akan
menjadi relatif menetap dan membentuk kebiasaan tingkah laku yang lebih baik
berdasarkan pendidikan agama.*®
2. Pengertian Kualitas Pembelajaran
a. Pengertian Kualitas pembelajaran

Pengertian Kualitas Pendidikan Arti dasar dari kata kualitas menurut
Dahlan Al-Barry dalam Kamus Modern Bahasa Indonesia adalah “kualitet”.
“mutu baik buruknya barang”.** Seperti halnya yang dikutip oleh Quraish

Shihab yang mengartikan kualitas sebagai tingkat baik buruk sesuatu atau mutu

42 Arofah, Siti. "Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Proses
Pembelajaran di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung." (2014).

43 Arofah, Siti. "Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Proses
Pembelajaran di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung.” (2014).

44 M. Dahlan Al Barry, Kamus Modern Bahasa Indonesia (Yogyakarta : Arloka, 2001),h. 329.
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sesuatu.* Sedangkan kalau diperhatikan secara etimologi, mutu atau kualitas
diartikan dengan kenaikan tingkatan menuju suatu perbaikan atau kemapanan
sebab kualitas mengandung makna bobot atau tinggi rendahnya sesuatu jadi
dalam hal ini kualitas pendidikan adalah pelaksanaan pendidikan disuatu
lembaga sampai dimana pendidikan di lembaga tersebut telah mencapai suatu
keberhasilan. Menurut Supranta kualitas adalah sebuah kata yang bagi penyedia
jasa merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik.* Istilah mutu atau
kualitas pada awalnya digunakan oleh Plato dan Aristoteles untuk menyatakan
esensi suatu benda atau hal, yaitu atribut atribut yang membedakan antara suatu
benda atau hal lainnya. Pengertian mutu dapat dilihat dari dua segi, yakni segi
normatif dan segi deskriptif. Dalam artian normatif ditentukan berdasarkan
pertimbangan atau kriteria intrinsik dan ekstrinsik.

Berdasarkan kriteria instrinsik, mutu pembelajaran merupakan produk
pembelajaran, yakni manusia terdidik sesuai dengan standar ideal. Berdasarkan
kriteria ekstrinsik, pembelajaran merupakan instrumen untuk mendidik “tenaga
kerja”. Sedangkan dalam artian deskritif, mutu ditetukan berdasar keadaan
nyata, misalnya hasil tes prestasi belajar.47 interaksi yang dilakukan oleh guru
dan siswa di dalam kelas untuk mencapai tujuan pendidikan merupakan suatu
proses pembelajaran.

Di dalam proses ini terdapat dua kegiatan, yaitu proses belajar mengajar.
Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan. Perubahan yang dialami

oleh siswa setelah mengalami proses belajar. Perubahan inilah yang berupa

4 Quraish. Shihab, Membumikan Al-Quran (Bandung: Mizan, 1999), h.28
46 Supranta. J, Metode Riset (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1997),h. 288
47 Oemar Hamalik, Evaluasi Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1993), hal. 33
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tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan ligkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Lingkungan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah
lingkungan kelas dan sekolah. Sedangkan kegiatan mengajar merupakan salah
satu komponen dari kompetensi-kompetensi guru dan setiap guru harus
menguasainya serta terampil melaksanakan kegiatan mengajar itu. Dari kedua
definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan
upaya untuk membelajarkan seseorang atau sekelompok orang dalam hal ini
yaitu siswa melalui berbagai upaya dan berbagai strategi, metode dan
pendekatan ke arah pencapaian tujuan pendidikan yang telah direncanakan.
Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu kombinasi yang meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Adapun menurut pendapat lain bahwa pembelajaran adalah suatu upaya
untuk membelajarkan siswa. Dalam tindak belajar, siswa tidak hanya
berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, tapi juga
berinteraksi dengan semua sumber yang mungkin dapat digunakan untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Pembelajaran merupakan totalitas aktifitas
belajar mengajar yang diawali dengan perncanaan dan diakhiri dengan evaluasi,
dapat dikatakan pula bahwa pembelajaran sebagai kegiatan yang mencakup
semua secara langsung, dimaksudkan untuk mencapai tujuan-tujuan khusus
pembelajaran. 8 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan

guru, dan siswa dengan lingkungan belajarnya yang diatur guru untuk mencapai

48 Oemar Hamalik, Evaluasi Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1993), hal. 33
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tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Dengan demikian kegiatan pembelajaran dilukiskan sebagai upaya guru
untuk membantu siswa dalam proses belajar mengajar, oleh karena itu posisi
guru dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya sebagai penyampai informasi
melainkan sebagai pengarah, pemberi dorongan dan pemberi fasilitas untuk
terjadinya proses belajar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran merupakan suatu
aktifitas yang dilakukan guru dan siswa dalam mencapai kualitas pembelajaran
yang dapat dilihat dari beberapa aspek, salah satunya penilaian.Kualitas
pembelajaran juga diartikan sebagai tingkat pencapaian tujuan pembelajaran.
Pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan
serta pengembangan sikap melalui proses pembelajaran. Untuk mengetahui
berhasil atau tidaknya proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat
dilakukan dengan penilaian. Penilaian tersebut mencakup penilaian guru dan
siswa. Penilaian guru berupa pelatihan, uji kompetensi guru, dan sertifikasi
pofesi guru. Sedangkan penilaian siswa dapat berupa ujian harian, ujian
semester, ujian sekolah, dan ujian nasional. Dengan tindakan penilaian dapat
diketahui tingkat penguasaan tujuan pengajaran oleh siswa dalam bentuk hasil
belajar yang dicapainya dan dapat memberikan umpan balik kepada guru untuk
memperbaiki proses belajar mengajar atau untuk remedial program bagi siswa.
Kualitas pembelajaran oleh guru senantiasa ditandai oleh kreatifitas dan aktifitas
seorang guru yang mengarah pada terjalinnya interaksi antara guru dan peserta

didik dalam proses belajar yang harmonis dan dinamis.
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b. Ciri-Ciri Pembelajaran yang Berkualitas

Secara kasat mata indikator kualitas pembelajaran dapat dilihat antaa
lain: dari perilaku pembelajaran atau guru, perilaku dan dampak belajar siswa,
iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, dan sistem
pembelajaran. Masing-masing indikator tersebut secara singkat dapat dijabarkan
sebagai berikut:*

1) Perilaku pembelajaran guru, dapat dilihat dari Kinerjanya sebagi
berikut:

a) Membangun persepsi dan sikap positif siswa terhadap belajar dan
profesi pendidik.

b) Menguasai disiplin ilmu, berkaitan dengan keluasan dan
kedalaman jangkauan substansi dan metodologi dasar keilmuan
serta mampu memilih, menata, mengemas dan mempresentasikan
materi sesuia dengan kebutuhan siswa.

c) Mengembangkan Kkepribadian dan keprofesionalan sebagai
kemampuan untuk dapat mengetahui, mengukur, dan
mengembang mutahirkan kemampuannya secara mandiri.

2) Perilaku dan dampak belajar siswa dapat dilihat dari kompetensinya
sebagai berikut: Memiliki persepsi dan sikap positif terhadap belajar,
termasuk persepsi dan sikap terhadap pembelajaran, guru, media, dan
fasilitas belajar serta iklim belajar.

3) Perilaku pembelajaran guru, dapat dilihat dari kinerjanya sebagi

4% Razak, Andi Abdul, Fathul Jannah, and Khairul Saleh. "Pengaruh Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Terhadap Perilaku Siswa Di SMK Kesehatan Samarinda.” EI-Buhuth: Borneo Journal of
Islamic Studies 1 (2019).
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berikut:

a) Membangun persepsi dan sikap positif siswa terhadap belajar dan
profesi pendidik.

b) Menguasai disiplin ilmu, berkaitan dengan keluasan dan
kedalaman jangkauan substansi dan metodologi dasar keilmuan
serta mampu memilih, menata, mengemas dan mempresentasikan
materi sesuai dengan kebutuhan siswa.

c) Mengembangkan kepribadian dan keprofesionalan sebagai
kemampuan untuk dapat mengetahui, mengukur, dan
mengembang mutahirkan kemampuannya secara mandiri.*

4) Perilaku dan dampak belajar siswa dapat dilihat dari kompetensinya
sebagai berikut:

a) Memiliki persepsi dan sikap positif terhadap belajar, termasuk
persepsi dan sikap terhadap pembelajaran, guru, media, dan
fasilitas belajar serta iklim belajar.

b) Mau dan mampu menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikapnya secara bernakna.

c) Mau dan mamu membenagun kebiasaan berfikir, bersikap dan
bekerja produktif.

d) Suasana kelas yang kondusif bagi tumbuh dan berkembagnya
kegiatan pembelajaran yang menarik, menantang, menyenangkan

dan bermakna bagi pembentukan profesionalitas kependidika

50 Razak, Andi Abdul, Fathul Jannah, and Khairul Saleh. "Pengaruh Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Terhadap Perilaku Siswa Di SMK Kesehatan Samarinda.” EI-Buhuth: Borneo Journal of
Islamic Studies 1 (2019).
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menyenangkan dan bermakna bagi pembentukan profesionalitas
kependidikan.

e) Perwujudan nilai dan semangat ketauladanan, prakarsa, dan
kreatifitas guru.

5) Materi pembelajaran yang berkualitas tampak dari:

a) Kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang
harus dikuasai siswa.

b) Ada keseimbangan antara keluasan dan kedalaman materi dengan
waktu yang bersedia.

c) Materi pembelajaran sistematis konstektual.

6) Kualitas media pembelajaran tampak dari:®*

a) Dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.

b) Mampu memfasilitasi proses interaksi antara siswa dan guru,
siswa dan siswa, serta siswa dengan ahli bidang ilmu yang
relevan.

c) Media pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa.

d) Melalui media pebelajaran mampu mengubah suasana belajar dari
siswa pasif dan guru sebagi sumber ilmu satu-satunya, menjadi
siswa aktif berdiskusi dan mencari informasi melalui berbagai

sumber belajar yang ada.

51 Razak, Andi Abdul, Fathul Jannah, and Khairul Saleh. "Pengaruh Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Terhadap Perilaku Siswa Di SMK Kesehatan Samarinda.” EI-Buhuth: Borneo Journal of
Islamic Studies 1 (2019).
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3. Psikologi Belajar
a. Pengertian psikologi belajar

“Psikologi” berasal dari perkataan Yunani “psyche” yang artinya jiwa
dan “logos” yang artinya ilmu pengetahuan. Secara etimologi psikologi artinya
IlImu yang mempelajari tentang jiwa, baik mengenai macam-macam gejalanya,
prosesnya maupun latar belakangnya. Namun, para ahli juga berbeda pendapat
tentang arti psikologi itu sendiri. Ada yang berpendapat bahwa psikologi adalah
ilmu jiwa. Tetapi ada pula yang berpendapat bahwa psikologi adalah ilmu
tentang tingkah laku atau perilaku manusia.>?

Beberapa ahli memberikan pendapat mengenai arti psikologi.RS.
Woodworth menyebutkan bahwa “Psychology can be defined as the science of
the activities of the individual”. Ngalim Purwanto juga menyatakan bahwa
psikologi adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia.Tingkah laku
disini meliputi segala kegiatan yang tampak maupun yang tidak tampak, yang
dilakukan secara sadar atau tidak sadar.Sedang Sarwono mendefinisikan
psikologi dalam tiga definisi.Pertama, psikologi adalah ilmu yang mempelajari
tingkah laku manusia dan hewan.Kedua, psikologi adalah ilmu yang
mempelajari hakikat manusia.Ketiga, psikologi adalah ilmu yang mempelajari
respon yang diberikan oleh makhluk hidup terhadap lingkungannya.>®

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa psikologi adalah
ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku individu dalam interaksi

dengan lingkungannya. Pada dasarnya, psikologi menyentuh banyak bidang

52'S.A. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h. 8-9.

53 S.A. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h. 8-9.
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kehidupan diri organisme, baik manusia maupun hewan.Psikologi berhubungan
dengan penyelidikan mengenai bagaimana dan mengapa organisme-organisme
itu berbuat atau melakukan sesuatu.>*

Akan tetapi secara lebih spesifik, psikologi lebih banyak dikaitkan
dengan kehidupan organisme manusia. Dalam hubungan ini, psikologi
didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang berusaha memahami perilaku
manusia, alasan dan cara mereka melakukan sesuatu, dan juga memahami
bagaimana manusia berpikir dan berperasaan. Sedangkan Surya menyatakan
bahwa belajar ialah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Relevan
dengan Surya, Slameto dan Ali menyatakan bahwa belajar merupakan suatu
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.

b. Ruang Lingkup Psikologi Belajar

Psikologi belajar  sebagai disiplin ilmu yang merupakan cabang
psikologi, yang kajiannya dikhususkan pada masalah belajar, maka psikologi
belajar memiliki ruang lingkup di sekitar masalah belajar. Psikologi belajar
memiliki ruang lingkup yang secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga pokok
bahasan, yaitu masalah belajar, proses belajar, dan situasi belajar. Pokok
bahasan mengenai belajar: Teori teori belajar, prinsip prinsip belajar, hakikat

belajar, jenis jenis belajar, aktifitas aktifitas belajar, teknik belajar efektif,

>4 Suwarno, Wiji. "Psikologi perpustakaan.” (2009).
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karasteristik hasil belajar, manifestasi perilaku belajar, dan faktor faktor yang
mempengaruhi belajar.>®

Pokok bahasan mengenai proses belajar: Tahapan perbuatan belajar,
perubahan perubahan jiwa yang terjadi selama belajar, pengaruh pengalaman
belajar terhadap perilaku individu, pengaruh motivasi terhadap perilaku belajar,
signifikasi perbedaan individual dalam kecepatan memproses kesan dari
keterbatasan individu dalam belajar, dan masalah proses lupa dan kemampuan
individu memproses perolehannya melalui transfer belajar.

Pokok bahasan mengenai situasi belajar: suasana dan keadaan lingkungan
fisik, non fisik, sosial dan non sosial. Dengan demikian, yang menjadi kajian
psikologi belajar adalah tentang belajar, proses belajar, dan situasi belajar atau
semua hal yang berkaitan dengan belajar.>®

c. Indikator Psikologi Belajar

Objek psikologi (ilmu jiwa) yaitu jiwa. Apakah sebenarnya jiwa itu?
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa jiwah adalah abstrak, tidak dapat dilihat,
didengar, dirasa, dicium atau diraba dengan panca indra Kita. Karena itulah,
pada mulanya ia diselubungi oleh rahasia dan pertanyaan ghaib. Berpokus pada
psikologi behaviorisme (tingkah laku). Menurut aliran ini psikologi ialah
pengetahuan yang mempelajari tingkah laku (behavior) manusia. Aliran ini
timbul pada abad 20, dipelopori olen Mac Dougal. Behaviorisme tidak mau
menyelidiki kesadaran dan peristiwa peristiwa pisikis, karena hal ini adalah

abstrak, tidak dapat dilihat sehingga tidak dapat diperiksa dan dipercayai. Oleh

%5 Suwarno, Wiji. "Psikologi perpustakaan.” (2009).
56 Arif Parnawi, Psikologi Belajar, (Sleman: Deepublish, 2019).
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sebab itu, ahli ahli paham ini memegang teguh prinsip prinsip:

Objek psikologi adalah behavior yaitu gerak lahir yang nyata, atau reaksi
reaksi manusai terhadap perangsang perangsang tertentuh.>’

Unsur behavior adalah refleks, yaitu reaksi tak sadar atas perangsang dari
luar tubuh. Oleh karena itu, psikologi ini dikenal dengan nama behaviorisme

(tingkah laku).

57 Ahmadi, Abu. "Psikologi sosial." (2019).
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
A Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam tentangupaya guru
PAI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik di SMA Negeri 5
Kabupaten Pinrang.Peneliti ingin menggambarkan secara faktual serta obyektif
mengenai upaya guru PAI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik
di SMA Negeri 5 Kabupaten Pinrang Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Kualitatif deskriftif.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif, yaitu data yang terkumpul berbentuk kata-kata, gambar bukan angka-
angka. Kalau pun ada angka-angka, sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yang
diperoleh meliputi transkip wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan
lain-lain.%8

Riset kualitatif menggunakan teori atau pola teladan yang konsisten dengan
jenis desain kualitatif. Di dalam riset kualitatif penggunaan teori adalah kurang jelas
dibanding dengan kuantitatif.Trem menggunakan untuk “teori” bervariasi dengan
jenis desain.

Erickson dalam sugiyono menyatakan bahwa ciri-ciri penelitian kualitatif
adalah sebagai berikut:

1. Intensive, longterm participation in field setting yaitu Dilakukan secara intensif,
dan peneliti ikut berpartisipasi lama di lapangan.

2. Careful recording of what happens in the setting by writing field notes and
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interview notes by collecting other kinds of documentary evidence yaitu
Mencatat secara hati-hati apa yang terjadi.

3. Analytic reflection on the documentary records obtained in the field yaitu,
melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan di
lapangan.

4. Reporting the result by means of detailed descriptions, direct quotes from
interview, and interpretative commentary yaitu, membuat laporan penelitian
secara mendetail.*®

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa metode kualitatif dapat
dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpatisipasi lama dilapangan, mencatat secara
hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen
yang ditemukan dilapangan, dan membuat laporan penelitian secara mendetail.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksprimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, tekhik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebihmenekankan makna dari pada generalisasi.

Objek dalam penelitian kualitatif adalah objek yang alamiah, atau natural
setting sehingga metode penelitian ini sering disebut juga sebagai metode naturalistik.
Objek yang alamiah adalah objek yang apa adanya tidak dimanipulasi oleh peneliti
sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki objek, setelah berada di objek dan

setelah keluar dari objek relative tidak berubah.

59Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R & D.
(Cet. X1V, Bandung: Alfabeta, 2012), h. 132
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Berdasarkan sifat penelitian di atas, maka dalam penelitian ini penulisberupaya
mendeskripsikan secara sistematis mengenai berdasarkan sifat penelitian di atas,
maka dalam penelitian ini Penelitiberupaya mendeskripsikan secara sistematis
mengenai upaya guru PAI dalampeningkatan kualitas pembelajaran di SMA Negeri 5
Kabupaten Pinrang, didasarkan pada data-data yang terkumpul selama penelitian
dandituangkan dalam bentuk laporan dan uraian, didasarkan pada data-data yang
terkumpul selama penelitian dandituangkan dalam bentuk laporan dan uraian.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Kabupaten Pinrang,
dengan mengambil data dari sekolah yaitu guru Pendidikan Agama Islam.
Penentuan lokasi diatas dengan pertimbangan bahwa sekolah dan lokasi
tersebut adalah sekolah yang bertempat di kecamatan penulis, sehingga
bisa memudahkan penulis dalam meneliti serta berkomunikasi ketika
melakukan penelitian dengan berbagia pihak yang ada di sekolah tersebut.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan estimasi waktu meneliti kurang
lebih dari dua bulan.
C. Jenis dan Sumber Data
Sumber data adalah subjek dimana data diperoleh. Apabila penelitian
menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber
data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan Peneliti, baik pertanyaan tertulis atau lisan”.%® Adapun sumber data utama

80Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), h. 172.
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dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain. Sumberdata yang digunakan dalam
penelitian ini dapat di bagi menjadi dua yaitu:
Jenis dan sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari masyarakat atau objek yang diteliti baik yang dilakukan
melalui wawancara, observasi dan alat lainnya. Pengertian lain data primer
adalah “data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (petugas-
petugasnya) dari sumber pertanyaannya”.®* Sumber data primer yang
Peneliti gunakan adalah hasil observasi dan wawancara langsung kepada
guru mata pelajaran Pendais dan peserta didik SMA Negeri 5 Kabupaten
Pinrang.
2. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumber yang
telah ada seperti buku dan dan unsur-unsur yang terkait dengan penelitian
ini. Data sekunder merupakan data penunjang atau data yang di dapat
dari pihak kedua. “Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau

berasal dari bahan kepustakaan.®?

1Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), h. 205

62Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), h. 88
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D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang hendak penulis telitih maka, teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui wawancara, observasi
dan studi dokumentasi.

1. Wawancara (interview)

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara
adalah percakapan yang dilakukan oleh oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (Interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.®> Wawancara digunakan bila ingin mengetahui responden secara
lebih mendalam serta jumlah responden sedikit.

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada kepala
sekolah, guru, dan orang tua. Adapun yang menjadi fokus wawancara
adalah perencanaan pembelajaran untuk mengembangkan kecerdasan
spiritual ~ peserta  didik, pelaksanaaan = pembelajaran  untuk
mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik, upaya guru PAI
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMA Negeri 5 Kabupaten
Pinrang, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor

penghambat.

%Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Groups Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 29
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2. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila
objek penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam
(kejadian-kejadian yang ada di alam sekitar), proses Kkerja dan

penggunaan responden kecil.

Observing natural phenomena aided by systematic calssificationand
measurment, led to the develoment of theories and laws of nature’s forces.
Observation continues to charaterize all research; experimental
descripteve, and historical.®

Mengamati fenomena alam dibantu oleh pengukuran dan
pengukuran sistematis, mengarah pada pengembangan teori dan hukum
kekuatan alam. Observasi terus mengkarakterisasikan semua penelitian;
descripteve eksperimental, dan historis. Observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Sugiyono menyatakan bahwa through
observation, the researcher learn about behavior and the meaning
attached to those behavior. Melalui observasi, peneliti belajar tentang
perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Pelaksanaan observasi
dilakukan pada saat sejak peneliti memulai pengumpulan data hingga
akhir kegiatan pengumpulan data Kegiatan observasi dalam rangka
kegiatan pengumpulan data ini mengambil objek-objek yang relevan
dengan lingkup penelitian seperti sarana dan prasarana, kegiatan belajar

mengajar di ruangan maupun di luar ruangan. Tahapan observasi ini

64Jhon W. Best, Research in Education (America: Prentice hall Inc 1981, h. 158
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adalah:

a. Observasi terhadap lingkungan sekolah,

b. Observasi terhadap kegiatan belajar mengajar,

c. Observasi terhadap guru dan peserta didik baik di dalam
maupun diluar ruangan,

d. Observasi terhadap peristiwa di luar kelas.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mencatat
dan memanfaatkan data yang ada di lapangan, baik berupa data tertulis
seperti buku-buku, surat kabar, arsip-arsip, surat-surat maupun photo-
photo. Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti, sehingga akan memperoleh data yang lengkap, sah
dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini hanya mengambil data
yang sdah ada seperti indeks prestasi, jumlah anak, pendapatan, luas
tana, jumlah penduduk, dan sebagainya.®®
Dalam hal ini dokumentasi digunakan beberapa tahap yaitu:

a. Tahap 1 pendataan sumber daya sekolah seperti guru, peserta didik,
sarana- prasarana, prestasi dan lain-lain. Pada tahap ini,

b. Tahap 2 pendokumentasian peristiwa dan kegiatan yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti dengan menggunakan kamera.

c. Tahap 3 pendokumentasian seluruh dokumen tentang pembelajaran

%5Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), h. 158
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seperti rencana pembelajarannya, program tahunan, program semester.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah merupakan proses pencandraan (description) dan
penyususnan transkrip interviu serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya,
agar peneliti dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk
kemudian dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebutu untuk
kemudian menyajikannya kepada orang lain dengan lebih jelas tentang apa yang telah
ditemukan atau dapat dari lapangan.5®

Menurut patton dalam moleong analisis data adalah proses mengatur urutan
data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan suatu uraian dasar.
Patton juga membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberi arti yang signifikan
terhadap analisis, menjelaskan uraian dan mencari hubungan di antara dimensi-
dimensi uraian.®’

Dalam penelitian ini digunakan studi kasus kualitatif, sebagai instrumen
utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Langkahnya yaitu
menelaah seluruh data yang ada, kemudian peneliti dapat menarik kesimpulan
tertentu dari hasil pemahaman dan pengertiannya berdasarkan asumsi pendekatan

proses komunikasi sehingga datanya sudah jenuh.

%6Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung :CV. Pustaka Setia, 2002) h.209-
210

5"Moleong, metode penelitian kualitatif(Jakarta : Rosda Karya, 2006), h. 248
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Adapun langkah-langkah menganalisis data menurut Sugiyono yaitu:

1.

2.

8

Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang
memerlukan kecerdasaan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang
tinggi. Mereduksi data berarti mengambil bagian pokok atau inti sari
dari data yang diperoleh dengan demikian data yang ditelah direduksi
akan memberi gambaran yang lebih jelas, mempermudah untuk
mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan dengan
demikian hal ini akan memudahkan peneliti dalam menentukan data apa
saja yang harus dikumpulkan.
Penyajian Data/Display

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
penyajian data. Penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya dengan penyajian data maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut serta mampu
menggambarkan keseluruhan atau bagian-bagian.
Menarik Kesimpulan/Conclusion Drawing/Verification

Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat tentative
atau sementara, dan masih diragukan oleh karena itu kesimpulan
senantiasa diverifikasi selama penelitian berlangsung dan berubah bila

tidak ditemui bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
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pengumpulan data berikutnya. Dalam menarik kesimpulan, peneliti
menyajikan data baik dari hasil wawancara dari guru peserta didik
dimana data yang disimpulkan oleh peneliti bermaksud untuk
mendapatkan jawaban dan gambaran atas permasalahan yang ada pada
bab 1 baik itu rumusan masalah maupun tujuan penelitian tentang
prespektif psikologi belajar dalam upaya peningkatan kualitas proses

pembelajaran PAI di SMA Negeri 5 Kabupaten Pinrang.

|  Data Collection J { Data Display ]

| o

[ Data Reduction

Conclusion
Drawing/Verification

Jadi, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah
dikemukakan bahwa maslah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penyajian dan pembahasan data penelitian yang
diperoleh Hasil peneliti, berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam
bab ini dipaparkan tentang: data temuan penelitian, dan pembahasan. Berdasarkan
hasil wawancara, observasi, dan dokumentsi yang telah peneliti lakukan di SMA
Negeri 5 Pinrang, akan penulis paparkan beberapa temuan penelitian sebagai berikut:
Implementasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam sangatlah penting untuk diterapkan
pada setiap sekolah baik sekolah agama maupun sekolah pada umumnya, maka hal
ini sangat menyangkut dengan kesadaran diri peserta didik dalam hal tanggung
jawab, memotivasi diri, berperilaku terpuji maupun berakhlak terpuji dengan tujuan
untuk meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik. Dan setiap sekolah
menginginkan hal serupa.

1. Upaya guru PAI dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran PAI

dalam perspektif psikologi belajar di SMA Negeri 5 Pinrang

Upaya menurut Poerwadarminda 1991: 574 Upaya adalah usaha
untuk menyampaikan maksud akal, dan ihtiar. Sedangkan menurut
kamus besar Bahasa Indonesia edisi 3 tahun 2003 yang dimaksud
dengan upaya adalah wusaha; untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar.

Adapun upaya Menurut pendapat SYAMSINAR, S.Pd.l selaku

guru Pendidikan Agama Islam tentang upaya yaitu:

53
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“Upaya adalah ketika seorang guru sudah mampu melakukan
sesuatu dengan tujuan untuk memelihara dan membimbing fitrah
dengan menciptakan lingkungan Pendidikan yang Dari sesuai
dengan fitrah itu sendiri, karena keinginan yang ingin dicapai
adalah menjadikan peserta didik berkepribadian yang baik sesuai
dengan tuntunan Agama Islam.”*%

Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa upaya merupakan
sesuatu yang harus dilakukan oleh seorang guru untuk memelihara dan
membimbing peserta didik agar terbentuk sebuah insan manusia yang

baik sesuai dengan tuntunan Agama Islam.

Kemudian ibu ini mengungkapkan bahwa ada beberapa upaya
guru PAI dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran PAI dalam

prespektif psikologi belajar yaitu:

Ada dua upaya yang di lakukan agar kuliatas proses
pembelajaran PAI berkualitas, upaya pertama yaitu dengan uapaya
membagi kelompok berdasarkan gender agar antara kelompok siswa laki
laki saling bersaing dengan kelompok siswi perempuan dengan cara
memberikan tugas untuk menjawab pertanyaan dari jawaban itu dapat
dilihat kelompok mana yang lebih tanggap dalam menjawab pertanyaan

maka itula yang juara pada saat itu.

Uapaya yang ke dua adalah upaya diskusi dimana seorang guru
membagikan sebuah perrmasalahan dengan membebaskan peserta didik
untuk mencari referensi yang jelas untuk menguatkan argumentasinya
pada saat berpendapat, karena dalam rana ini yang di nilai adalah

keterampilan memecahkan sebuah masalah dengan cara berbicara dan

68 Syamsinar, guru pendidikan agama islam, wawancara dilakukan di ruangan kelas, 29
November 2021
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kejelasa landasannya dari mana.

Sedangkan upaya menurut ibu DARNA, S.Pd.I guru X1.2

“’Upaya adalah suatu usaha yang dilakaukan secara sadar untuk
memecahkan suatu permasalahan dengan tujauan memperbaiki
sesuatu yang perlu di perbaiki.”*®

pendapat di atas diketahui bahwa upaya merupakan sesuatu yang
harus dilakukan oleh seorang guru untuk memecahkan suatu persoalan

yang dialami dalam proses belajar mengajar.

Mengungkapkan beberapa uapaya dalam meningkatkan kualitas

preses pembelajaran Pai dalam presfektif psikologi belajar yaitu:

Upaya yang pertama adalah sistem ceramah dimana seorang guru
yang mengambil ali pembelajaran dan siswa yang mendengarkan apa
yang di sampaikan oleh guru lalu siswa menyimpulkan apa yang telah
disampaikan oleh guru, dan yang dinilai oleh seorang guru adalah
kesesuaian materi yang disampaikan dan yang disimpulkan, kemampuan
siswa menyimpulkan apa yang telah didengarkan denagan melihat

kebakuan kata kata yang ditulis.

Upaya yang kedua adalah demonstrasi dimana seorang guru
memberikan bahan pelajaran supaya peserta didik mengusainya lalu
peserta didik tampil di depan lalu guru memantau dan meluruskan jika

ada kesalahan dalam menyampaikan sebuah materi.

Yang dinilai dalam metode ini adalah public speaking nya dan

penguasaan materinya dalam menyampaikan materi.

2021

% Darna, guru pendidikan agama islam, wawancara dilakukan di ruangan kelas, 29 November
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Dapat disimpulkan bahwa upaya guru merupakan suatu usaha

dari seorang pendidik atau guru untuk mengarahkan peserta didik untuk

mencapai suatu hal yang telah menjadi tujuan utama yaitu mebentuk

sebuah insan manusia yang baik sesuai dengan tuntunan Agama Islam.

2. Peningkatan kualitas proses pembelajaran guru PAI dalam perspektif

psikologi belajar di SMA Negeri 5 Pinrang?

Peningkatan kualitas proses pembelajaran PAI Menurut Daryanto

mengatakan bahwa kualitas proses pembelajaran adalah suatu tingkatan

pencapaian dari tujuan pembelajaran awal termasuk didalamnya adalah

pembelajaran Agama Islam, dalam pencapaian tujuan tersebut berupa

peningkatan pengetahuan, keterampilan dan pengembangan sikap

peserta didik melalui proses pembelajarandi kelas.

Sedangkan menurut ibu SYAMSINAR, S.Pd.l selaku guru
Pendidikan Agama Islam mengatakan bahawa peningkatan
kualitas proses pembelajaran Pai adalah “’tercapainya hubungan
yang baik antara guru dan peserta didik dalam iklim
pembelajaran sehingga proses pembelajaran dan hasil belajar
sesuai dengan tuntutan kurikulum yang diterapkan di sekolah.”

Dari pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas proses

pembelajaran dapat mengukur sejauh mana tingkat pencapaian hasil dari

tujuan pembelajaran itu sendiri.

Namun ibu SYAMSINAR, S.P.I mengatakan bahwa secara teori
dalam proses pembelajaran peningkatan kualitas proses
pembelajaran dalam kelas memang berjalan sesauai deangan
harapan, namun dalam pengimplementasian peserta didik dalam
lingkungan sekolah masih sanagat minim dengan kata lain masih
kurang kareana karakter peserta didik jauah dari harapan yang di
harapkan masih belum mencerminkan karakter peserta didik yang
telah melalui pembelajaran Pai, dengan adanya tindakan atau

0 Syamsinar, guru pendidikan agama islam, wawancara dilakukan di ruangan kelas, 29

November 2021
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perilaku buruk. Contohnya masih banyak kata kata kotor yang
dilontarkan oleh peserta didik Ketika dalam lingkungan sesama
peserta didik dan masih sering nya terjadi perkelahian antara
sesama siswa, dan secara psikologi hal yang seperti ini adalah
sebuah permasalahan perhatian khusus kareana hal tersebut
sifatnya individu dan inilah yang masih jadi masalah yang
menjadi PR bagi guru yang mengajar di SMA Negeri 5 Pinrang.’

Dari pandangan di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa
secara teori kualitas proses pembelajaran suadah mengalami peningkatan
sesuai dengan harapan, namun sesacara implementasi belum memenuhi
harapan dikarenakan tindakan peserta didik yang belum mencerminkan

perilaku sesuai dengan harapan pendidik.

Sedangkan menurut ibu DARNA S.Pd.l selaku guru kelas X.2
mengatakan bahwa peningkatan kualitas proses pembelajaran
guru Pai dalam perespektif psikologi belajar adalah meningkatnya
kualitas dilihat dari peningkatan mutu yang dihasilkan setelah
melalui proses belajar mengajar dalam hal ini yang menjadi tulak
ukur adalah perubahan tingkah laku peserta didik dari yang
kurang baik menjadi lebih baik."

Peneliti mengambil kesimpulan peningkatan kualitas proses
pembelajaran adalah mengkatnya kualitas dilihat dari peningkatan mutu
dan perubahan tingkah laku peserta didik dari yang kurang baik menjadi
lebih baik.

Namun ibu DARNA S.Pd.l selaku guru kelas X.2 saat ini guru
hanaya mampu menilai seacara teori saja namun penialaian dalam
pengimplementasian siswa mengenai ilmu yang di dapat dalam
proses belajar menagajar khususnya mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam guru tiak bisa melakuakan penilain kareana sekolah
sekarang menerapkan yang namanya pertemuan secara garing
(online) dikareana virus corona (covid 19). Dan juaga yang

" Syamsinar, guru pendidikan agama islam, wawancara dilakukan di ruangan kelas, 29
November 2021

2 Darna, guru pendidikan agama islam, wawancara dilakukan di ruangan kelas, 29 November
2021



58

menjadi penghalang dalam peningkatan kualitas proses
pembelajaran khususnya pembelajaran Pai adalah guru harus
mengubah metode mengajaranya dimana dahulu itu dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam itu teori dibarengi dengan
praktek namun sekarang praktek sudah ditiadakan dengan alasan
kareana_ proses belajar mengajar itu dilakukan secara garing
(online)™

Melihat penjelasan di atas peneliti dapat mengambil sebuah
kesimpulan bahwa peningkatan kualitas proses pembelajaran guru PAI
dalam prespektif psikologi belajar secara teori meningkat namun secara
pengimplementasian mengenai pelajaran yang telah diterimah oleh
peerta didik sampai saat ini belum bisa menilai apakah meningkat atau
tidak karena proses belajar mengajar masih dilakukan secara garing

(online).

Mendengar semua jawaban guru Pendidikan Agama Islam
tentang peningkatan kualitas proeses pembelajaran PAI ketika dibawa
dalam rana prespektif psikologi belajar maka upaya yang diterapkan
oleh guru Pai belum sesuai dalam prespektif psikologi belajar ketika kita
melihat pengertian psikologi belajar secara umum yaitu ilmu yang
mempelajari prinsip-prinsip perilaku manusia dalam penerapannya bagi
belajar dan pembelajaran. Dengan kata lain, psikologi belajar memberi
kontribusi bagi guru ketika ia menjalankan tugas mengajar di dalam
kelas sehingga tampak pada Kinerjanya ketika mengajar dengan
mempertimbangkan prinsip psikologi murid. Dan dikuatkan oleh

pendapat ahli:

Muhibbin Syah mengatakan bahwa psikologi belajar adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari tingkah laku, baik yang terbuka
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maupun yang tertutup, baik yang berhubungan dengan individu
maupun kelompok dalam interaksinya dengan lingkungannya.’

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru PAI dapat
disimpulkan bahwa perilaku peserta didik belum sesuai dengan harapan
karena masih adanya perkelahian antara siswa, kata-kata jorok yang
sering dilontarkan peserta didik pada saat berkomunikasi dalam

lingkungan sekolah.

Behavioristik yaitu perubahan tingkah laku sebagai pengalaman
selama merima pelajaran penndidikan Agama Islam, secara
Kognitivisme juga demikian dalam rana interaksi antara individu belum
terjalin begitu baik karena masih sering terjadi percekcokan antara siswa
apalagi dalam rana lingkungan sosial penghargaan anak anak (peserta
didik) ke orang yang lebih tua masih minim dan secara humanistik
peserta didik masih banyak yang belum menemukan jatih dirinya
dengan kata lain belum ada cita cita atau rencana dalam menyongsong
masa depan yang cerah.

Dari hal ini peneliti menyimpulkan bahwa upaya guru PAI dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran PAI dalam perespektif
psikologi belajar belum sesuai dengan prespektif psikologi belajar yang
sesunggunya karena kualitas peserta didiknya belum mengalami
perubahan tingkah laku sesuai dengan yang diharapkan oleh pendidik

yang ada dalam lingkungan SMA Negeri 5 Pinrang.

"4 Muhibbin syah, (2017), Psikologi belajar, Depok: Rajawali pers, 2017.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Upaya guru merupakan suatu usaha dari seorang pendidik atau guru untuk
mengarahkan peserta didik untuk mencapai suatu hal yang telah menjadi
tujuan utama yaitu mebentuk sebuah insan manusia yang baik sesuai
dengan tuntunan Agama Islam. Sedangkan peningkatan kualitas proses
pembelajaran guru PAI dalam prespektif psikologi belajar secara teori
meningkat namun secara pengimplementasian mengenai pelajaran yang
telah diterimah oleh peerta didik sampai saat ini guru belum bisa menilai
apakah meningkat atau tidak karena proses belajar mengajar masih
dilakukan secara garing (online).

Namun pendidik telah melakukan beberapa upaya dalam meningkatkan
kualitas proses pembelajaran dalam prespektif psikologi belajar diantaranya
pembagian kelompok berdasarkan gengder, melakukan diskusi antara siswa
dan siswi, ceramah dan demonstrasi.

Namun secara psikologi belajar berdasarkan teori behavioristik,
kognitivisme dan humanistik upaya guru Pai dalam meningkatkan kualitas
proses pembelajaran Pai dalam perespektif psikologi belajar belum sesuai
dengan prespektif psikologi belajar yang sesunggunya karena kualitas
peserta didiknya belum mengalami perubahan tingkah laku sesuai dengan
yang diharapkan oleh pendidik yang ada dalam lingkungan SMA Negeri 5

Pinrang.
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B. Saran
Sehubungan dengan pembahasan di atas, maka untuk
mengoktimalkannya diajukan saran saran yang di harapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan dan masukan demi terbentuknya peserta didik yang
mampu aktif dalam proses pembelajaran.
Saran saran yang dapat ditemukan penulis sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada kepala sekolah dibutuhkan media media pembelajaran
yang memadai agar dapat memaksimalkan upaya guru Pai dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran sesauai dengan prespektif
psikologi belajar.

2. Melihat begitu pentingnya upaya guru dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di SMA Negeri 5 Pinrang sehingga kualitas hasil belajar peserta
didik bisa berkualitas sesuai dengan harapan yang diinginkan.

3. Diharapkan kepada semua orang tua agar dapat memberikan Pendidikan,
bimbingan, pehatian, nasehat, dan keteladanan yang baik sesuai dengan

ajaran Islam dan memberikan Pendidikan sejak dini kepada anak anaknya.
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Profil sekolah

Profil sekolah merupakan salah satu cara untuk memperkenalkan
sebuah lembaga ataupun organisasi. Yang berbentuk sebuah grafik,
penjelasan, dan pandangan yang memberikan fakta tentang hal-hal
khusus.

SMA Negeri 5 Pinrang merupakan salah satu Sekolah Menengah
Atas Idaman di Kab. Pinrang sejak tahun 1995 SMA Negeri 5 Pinrang
sudah diakuai dan terakreditasi B berlokasi di desa Sipatuo Jalan poros
Malimpung Urung dengan kode pos 91252 SMA Negeri 5 Pinrang
Mempunyai Visi, Misi dan bertujuan mengembangkan Kkarasteristik,
Moral, Berwawasan dan ber Iman, Untuk Menjadi yang terbaik Dibidang
Akademik Maupun Non Akademik SMA Negeri 5 Pinrang salah satu
sekolah yang menerapkan kurikulum SMA 2013 MIPA SMA Negeri 5
Pinrang mempunyai 19 Unit Gedung, terdiri dari 29 ruang kelas,
Perpustakaan, Lab. Komputer, Lab. Biologi, Lab. Fisika, Masjid,
Koperasi, Ruang UKS, Seketariat OSIS (Intra), Seketariat Organisasi
Ekstra, Ruang Guru, Kantin, dan Ruang Tata Usaha serta sarana

Olahraga dan Alat Kelengkapang Pendidikan.

NO

Prangkat Kerja SMA Negeri 5 Pinrang

Kepalah SMA Negeri | MUHAMMAD DAHLAN, S. Pd, M. Pd

5 Pinrang




Wakil Kepala SMA

Negeri 5 Pinrang

-Wakamad Bidang Kurikulum

H. ZAINUDDIN, S. Pd, M. Pd
-Wakamad Bidang Kesiswaan
DRS.SALIYMUDDIN

-Wakamad Bidang Sarana dan Prasarana
DRS. MASRY

-Wakamad Bidang Hubungan
Masyarakat

ILYAS, S. Pd

Guru

Guru PNS 32 Orang

Honor 23 Orang

a. Visi, Dan Misi SMA Negeri 5 Pinrang

1) Visi:

Visi SMA Negeri 5 Pinrang: Unggul Dalam Prestasi, Cerdas,

Berkompeten, Disiplin, Berkarakter, Berwawasan Lingkungan dan

Berpijak Pada Iman.

2) Misi:

a) Membentuk peserta didik yang unggul dalam prestasi akademik
dan non akademik.

b) Mengoktimalkan kecerdasan intelektual emosional, spiritual dan
sosial peserta didik.

c) Mempersiapkan peserta didik untuk berkompeten susuai dengan

kemampuannya.

d) Membentuk peserta didik berperilaku disiplin dan santun.
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